
Tabel 2.2 Penelitian Terlebih Dahulu 

No Nama Penulis/ 

Tahun 

Judul Metode 

penelitian 

Hasil 

1 Dini Attar 

Junita Amalia—

2013 

 

Pengakuan 

pendapatan 

berdasarkan  

PSAK 23 pada 

CV.Global 

Kencana Aceh   

melakukan 

observasi dan 

wawancara 

Metode kontrak selesai 

yaitu pendapatan 

konstruksi diakui saat 

barang selesai dan 

diserahkan,karena masa 

pengerjaan gedung kantin 

kurang dari 1 tahun. 

2 Cicillia 

Ratnasari /2021 

Evaluasi perlakuan 

akuntansi pengakuan 

dan pengukuran 

pendapatan 

berdasarkan Psak 

No. 23 pada 

PT.Aneka Gas 

Industri , Manado 

Metode 

Observasi 

Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan 

maka pengakuan dan 

pengukuran sesuai dengan 

PSAK 23, untuk 

pendapatan atas penjualan 

produk secara tunai/kredit.  

3 Endang istiana/ 

2013 

Analisis Penerapan 

Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan 

N0. 21 (Pengganti 

Metode 

Deskriptif 

Proses penjualan dianggap 

telah selesai apabila 

pengikatan jual beli atau 

perjanjian jual beli telah 

berlaku, yaitu apabila 



Psak No.44) Pada Pt. 

Cipta Kawalan Raja 

pengikatan atau perjanjian 

tersebut telah 

ditandatangani oleh kedua 

belah pihak telah 

memenuhi persyaratan 

yang tercantum dalam 

pengikatan atau perjanjian 

jual beli agar pengikatan 

atau perjanjian tersebut 

berlaku 

  Giarti 

Astriana/ 

2016 

 

Analisis 

penerapan psak 

no. 23 tentang 

akuntansi real 

estat pada pt. sang 

pengembang 

Pontianak 

 

Metode 

Observasi 

kuisioner 

belum secara tepat 

menerapkan PSAK No.23 

dan IAI seharusnya 

menyarankan metode lain 

untuk mengakui 

pengakuan pendapatan 

atas penjualan real estat 

berupa perumahan 

 Dewa ayu oki 

Astarini/2020 

Analisis Metode 

Pengakuan 

Pendapatan Dan 

Beban Atas 

Perusahaan Real 

Deskriptif 

kuantitatif 

Pencatatan yang dilakukan 

perusahaan untuk 

mengakui pendapatan dan 

beban yang akan disajikan 

pada laporan posisi 



Estate Pada PT. 

Maura Lombok 

Sesuai Dengan 

PSAK No. 23 

keuangan dan laporan laba 

rugi yaitu Kas pada 

penjualan 

6. Ilham Irawan 

/2018 

Evaluasi 

pengakuan 

pendapatan atas 

perusahaan Real 

Estate 

berdasarakan 

PSAK No. 23 

Metode 

Kualitatif / 

Deskriptif  

Metode deposit di 

terapkan pada PT ABC 

adalah pendapatan akan 

diakui jika telah terjadi 

proses serah terima kunci 

kepada pelanggan, selama 

belum terjadi serah terima 

kunci perusahaan belum 

bisa mengakui pendapatan 

dari penjualan rumah 

tersebut 

7. Bernard 

Iskandar/2001 

Kesesuaian 

penerapan konsep 

penandingan 

pendapatan biaya 

perusahaan real 

estate PT.X 

Metode 

Kualitatif 

Pengakuan pendapatan 

untuk penjualan kapling 

tanah diakui dengan 

metode akrual penuh dan 

penjualan perumahan 

dengan metode deposit. 

Jika apabila terjadi 



dengan PSAK 

No.23 

penyelesaian yang 

melewati satu periode 

akuntansi maka 

pendapatan diakui dengan 

metode presentase. 
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2.3 Kerangka Konseptual  

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 2.1 Kerangka berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

PT.Wahana Central 

Purabox 

Penerapan 

Akuntansi 

Penerapan di 

Perusahaan  

PSAK No.23   

Perbandingan  

Hasil  



Struktur Perusahaan PT.Wahana Central Purabox 

 

Gambar 4.1 Struktur organisai pada PT.Wahana Central Purabox 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.2  Laporan Laba Rugi PT.Wahana Central Purabox 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2020 

 

 

 



Gambar 4.3  Perhitungan HPP dalam L/R PT.Wahana Central Purabox 

 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2020 

 

 

 

 

 

 



Gambar 4.4  Neraca  PT.Wahana Central Purabox 

 

 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2020 

 

 

 

 



Gambar 4.5  Penjelasan Pos- Pos Neraca  PT.Wahana Central Purabox 

 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2020 



Gambar 4.6  Penjelasan Pos- Pos Neraca  PT.Wahana Central Purabox 

 

 

 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2020 

 



Gambar 4.7 Laporan Laba Rugi PT.Wahana Central Purabox Pada 2013  

 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2013 

 

 



Gambar 4.8  Perhitungan HPP dalam L/R PT.Wahana Central Purabox ,pada 2013 

 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2013 

 

 

 

 



Gambar 4.9  Neraca  PT.Wahana Central Purabox ,Pada 2013 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2013 

 

 

 

 



Gambar 4.10  Contoh Surat Jual Beli  ,Pada 2010 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2010 

 



Gambar 4.11  Contoh Surat Jual Beli  ,Pada 2010 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2010 



Gambar 4.12  Contoh Surat Jual Beli  ,Pada 2010 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2010 



Gambar 4.13  Contoh Surat Jual Beli  ,Pada 2010 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2010 



Gambar 4.14  Contoh Surat Jual Beli  ,Pada 2010 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2010 



Gambar 4.15  Contoh Surat Jual Beli  ,Pada 2010 

 

Sumber : Data PT.Wahana Central Purabox, 2010 



Tabel 4.2 Hasil PSAK No.23 dengan perusahaan PT.WCP 

 

Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan No.23  

PT.Wahana Central Purabox Sesuai / Tidak 

Sesuai 

 Pengakuan  

Dalam Menentukan pengakuan 

pendapatan, terlebih dahulu harus 

menganalisis transaksi yang 

berdasarkan kontrak dengan 5 

tahapan, yaitu ; 

1. Mengidentifikasi kontrak 

dengan pelanggan 

2. Mengidentifikasi kewajiban 

pelaksanaan 

3. Menentukan harga transaksi 

4. Mengalokasikan harga 

transaksi terhadap kewajiban 

pelaksanaan  

5. Mengakui pendapatan ketika 

perusahaan telah 

menyelesaikan kewajiban 

pelaksanaan 
 

1. PT.Wahana Central Purabox dan pelanggan 

menyetujui isi dalam kontrak dan akan 

melaksanakan kewajiban masing-masing. 

2. Perusahaan menjadikan penjualan gudang,tanah 

sebagai kewajiban pelakasanaannya. 

3. Perusahaan menentukan harga transaksi yaitu 

harga pengikatan dikurangi PPN dan Biaya 

Surat 

4. Perusahaan mengalokasikan harga transaksi 

terhadap satu kewajiban pelaksanaan 

5. Ketika penjualan belum selesai perusahaan 

mencatat penerimaan dari penjualan sebagai 

uang muka penjualan dan perusahaan akan 

mengakui pendapatan ketika penjualan telah 

selesai 

Sesuai 

 Pengukuran  

Perusahaan mengakui 

pendapatan atas sejumlah 

transaksi yang menjadi hak dari 

perusahaan atas penjualan, tidak 

termasuk jumlah yang ditagih 

atas nama pihak ketiga  

PT.Wahana Central Purabox mengakui penjualan 

dengan jumlah dari harga pengikatan dikurangi 

pajak pertambahan nilai dan biaya titipan surat 

Sesuai 

 Penyajian  

Apabila pelanggan membayar 

imbalan, sebelum perusahaan 

menyelesaikan kewajiban 

pelaksanaanya, perusahaan 

menyajikannya sebagai liabilitas 

kontrak didalam laporan posisi 

keuangan sampai perusahaan 

PT.Wahana Central Purabox menyajikan 

penerimaan pembayaran atas transaksi penjualan 

yang belom selesai, sebagai uang muka penjualan 

didalam laporan posisi keuangan dan juga pada 

catatan atas laporan keuangan. Perusahaan 

menyajikan penjualan Gudang,Penyewaan 

Sesuai 



 

 

 

 

 

 

 

 

menyelesaikan kewajiban 

pelaksanaan tersebut 

gudang,Penjualan tanah yang telah selesai didalam 

laporan laba rugi dan catatan atas laporan laba rugi 

 Pengungkapan  

Perusahaan harus 

mengungkapkan informasi 

kualitatif dan kuantitatif 

mengenai : 

1. Pemisahan pendapatan 

berdasarkan kategori yang 

menggambarkan bagaimana 

sifat,jumlah,waktu,dan 

ketidakpastian pendapatan 

2. Saldo awal dan akhir liabilitas 

kontrak dari kontrak dengan 

pelanggan 

3. Informasi mengenai 

kewajiban pelaksanaan dalam 

kontrak dengan pelanggan 

1. Didalam laporan keuangan perusahaan belum 

mengungkapkan pemisahan pendapatan 

berdasarkan kategori yang menggambarkan 

bagaimana sifat,jumlah,waktu dan 

ketidakpastian pendapatan 

2. Perusahaan didalam laporan keuangan 

mengungkapkan saldo awal dan saldo akhir dari 

uang muka penjualan  

3. Catatan atas laporan keuangan perusahaan tidak 

berisi informasi kualitatif dan hanya berisi 

sebagian informasi kuantitatif. Sehingga tidak 

terdapat pengungkapan mengenai informasi atas 

kewajiban pelaksanaan seperti informasi 

mengenai saat pembayaran jatuh tempo 

 

 

Belom 

sepenuhnya 

 

 

 

 

 

 


